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= Disa lebih maksimal. , ooungd. artikel ini karer
" manajemen keluarga khusi gar anak yang' dibeésarkan pada
=32 single béfeni‘e;buhr'sér'faé“;béfkuélitasmyé“déhgéh:'éhéki yang dibesarkan
= - lItu.h';s:-"N;p_r EE e Tgrsenpneca g D Frishsiisd  snicvedn & S s ol

= Xematangan sosial remaja, dan orangtua tunggaf ¢

-mendukung artikel ini karena

The P ot

= phenomenon of recent decades have become rampant in many countries
= word. In 2003, in’ Austrafia -1‘4%iof'fénﬁilie§iiﬁ"thé“6atég‘r6rye of sifigle’ parent.
= 72 UK in 2005 there were 1.9 million single parent and 91% of that figure is
== & single parent. Based on these data can be given an Overviqw of high
= == as a single parent. In the Uk showed that most of the families are single
"Wes are women heads doubles as a housewife, in..other. words.the woman
T.Sple roles. The fact that happened in the UK showed the same thing

= other countries, including Indonesia. Being a single parent ang ‘running a
= 7ot an easy thing, this is because, on the one. hand.he had, to +meet the
== needs of their children such as providing (
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PENDAHULUAN
Single parent adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang tua (ayah dan
i seorang din, karena kehilangan/ terpisah dengan pasangannya.
2 vanyak alasan yang menyebabkan seseorang menjadi Single Parent, diantaranya

1. Tinggal terpisah karena pasangannya bekerja/belajar di kota/Negara lain.
2. Kematian pasangan
3. Perceraian

Single parent yang terpisah dengan pasangan karena bekerja/belajar di
kota/negara lain, memiliki beberapa masalah, seperti merasa kesepian, tidak
terpenuhinya kebutuhan seks sementara seciara dé jure ia seharusnya bisa
mendapatkan pemenuhan kebutuhén seks dari pasangannya. Saat pasanganya
berada jauh darinya, ia juga merasa berat membesarkan anak sendiri. Seseorang yang
menjadi single parent karena kematian juga mengalami masalah yang berat. Kematian
pasangan yang mendadak membuat ia tidak siap menerima kenyataan.

Namun jika mendapatkan pelayanan pendampinganlkonseling yang tepat, ia
dapat melalui masa-masa gelapnya. ldealnya, ia harus mendapatkan konseling
kedukaan yang tepat sehingga kedukaannya tidak berlarut-iarut (tidak lebih dari 6
bulan). Kedukaan yang berlarut-larut memperlambat pemulihan hati anak-anaknya.
Selain itu, beberapa single parent yang ditinggal mati pasangannya mengalami
masalah keuangan dan merasa kesepian.

Dibandingkan dengan kedua jenis single parent di atas, single parent yang
berpisah dengan pasangannya karena perceraian, memiliki masalah yang lebih serius
Iagi.' Setidaknya penulis mencatat ada 6 masalah besar, yaitu:

1. Masalah emosional )

2 Masalah hukum (hak asuh, dli)

3. Menjalin hubungan baik dengan mantan suamifistri
4. Menghadapi anak

5. Masalah dengan lingkungan

&. Masalah keuangan

Masa remaja merupakan suatu masa yang sangat menentukan karena pada
masa ini individu banyak mengalami perubahan, baik secara fisik maupun psikis.
Hurlock menyebutnya dengan dua istilah terpisah tapi berdekatan, yaitu puberty dan
adolescence. Menurutnya pandangannya
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12ng disebut Hurlock dengan adolescence).

SEMBAHASAN
Sebuah keluarga. dikatakan lengkap bila terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Interaksi
=75ar anggota keluarga akan. melahirkan status dan peran-terutama bagi ayah atay ibu

=nomena keluarga dengan orang tua tunggal, "éingie".fa}pér a'tal_,l__:;inglé) mother,
"=3uanya lazim disebut dengan single parent. Jika gibaqdif?g’k’éﬁ H;ér'_igéh'.sihgle father,

“=rikan kepada kaum ibu. Hal ini dikarenakan sebaglanbesarkaum pria lebih cepat

“=milih menikah lagi, sebab ayah tunggal(smgle “.féi‘}?g-li) cenderung ; meﬁyerahkan
#=7gasuhan anak kepada mantan istri, mertua, atau ‘I"ké?cek—henek (Magdalena,
“270:4). Hak atay kewajiban mendidik anak ini merupakan “beban”'__sosi_af yang lebih
“==tyang dimiliki oleh kaum ibu dengan status sebagai single méthef,- i
Perkembangan konseling keluarga di Indonésia ‘sendiri tertimbun-oleh maraknya
:Erfembanggn bimbjnggn gqq }ggnseling di _§_ekofqh.' Bjmbfngan dan konseling (BK) di
*=x0olah padé masa tahuﬁ Bb-éﬁ 'balhk.an. sérﬁ;ﬁai béda é;\qt iri.E_ di_;fésakaﬁ ngggai suatu
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Hurlock membagi fase-fase perkembangan remaja menjadi tiga fase yaitu fase remaja
awal, remaja tengah, dan remaja akhir.
1. Fase Pra-Remaja

a. Perkembangan segi fisik/seksualitas :

0 Pertumbuhan badan sangat cepat. Wanita tampak lebih cepat dari laki-laki
sehingga dapat menyebabkan seks antagonism.

1 Pertumbuhan anggota badan dan otot-otot sering berjalan tak seimbang
sehingga menimbulkan kecanggungan.

0 Seks primer dan skunder mulai berfungsi dan produktif, ditandai dengan
mimpi basah pertama pada laki-laki dan menstruasi pertama pada wanita.

b. Perkembangan segi psikis

Keadaan psikis pra-remaja umunya berada pada sifatnya yang negatif atau
sturm und drang. Sifat itu adalah :

[0 Perasaan tak tenang

0 Kurang suka bergerak atau bekerja (malas)

[0 Suasana hati tidak tetap atau murung

0 Cepat fefah dalam bekerjé

0 Kebutuhan untuk tidur sangat besar

0O Mempunyai sifat social yang negative

2. Fase Remaja

a. Perkembangan fisik/seksualitas :

0 Bentuk badan lebih banyak memanjang daripada melebar, terutama bagian
badan, kaki dan tangan.

0 Akibat berproduksinya kelenjar hormone, maka jerawat sering timbul
di bagian muka.

0 Timbulnya dorongan-dorongan seksual terhadap lawan jenis, akibat
matangnya kelenjar seks (gonad).

b. Perkembangan psikis :

O Merindu puja

| 16 ]
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O Tingkat berpikir berada dalam stadium operasional: formal (verbal,

Mempunyai Slkap SOS!a! yang posmf suka bergaul dan membentuk
kelompok kelompok seUSIa o

> i Mencan kebebasan dan berusaha menemukan konsep dm (se!f
concept) e L ety ‘

_ Terjadinya proses seleksi nifai-nilai mqrgl;-d_ag; ggcjal; M) T

§j Slkap térhadap ‘agama’ turbt-furitan, “dar ‘kepércayaan” terhadap
Tuhan seialu berubah-ubah aklbat kegoncangan jlwanya :

Fase Adolescence (akh:r masa remaja)

i‘arkembanganﬁs;kzs@;;: BRAE HRENeT Sove spdbharselied gRotes s o a o

- #=adaan badan dan anggota-anggotanya menjadi berimbang, muka berubah
=niadi simetris sebagaimana layaknya orang dewasa. .

Serkembariganpiikis's 13 fRlE o oo e

-~ “=mampuan berfikir operasional formal tafmpaknya ‘mercapai kematangan;
-!mgga ‘mampu’ fhenyusun’ ‘féncanarencana,” meriyusun aIternatNe dan
mene kan pihhan dafam hfdf;lp dan kehrﬁlupanﬁya M ¥

..,.‘, “

£ Sikap dan perasaan relatlve stabll wnalah yang palmg mencolok

:w..ng"‘l{“

u.medaannya dengan fase prarema}a{remaja

5 iRsanl Abnbonoly Miaus iy

-~ %='au dilihat dari segi perkembangan pribadi, social-dan: - .- o

u:raﬂ make fase adolescence berada daiam penode krisis. Karena ‘méreka
i i amb"’g'; mintu Kedewasaan, Kematangan konsep diri, penerimaan
! N social’ oleh orang dewasa svakitamya ‘serta’ keharusan
h'_"ngkah Iaku sesua; dengan m!at nrlal moral yang ada pada keiompok orang

a, apakah dia’ sudah mampu
ner';adl orang dewasa dengan segala tugas dan tanggung Jawabnya Sty

T OANTUDSS wgmditededoer megibi g Do o
G o <G G o B R G B T S T e
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Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral. Bahkan,
sebagaimana dijelaskan oleh Adams dan Gullota (1983), agama memberikan sebuah
kerangkan moral, sehingga membuat seseorang mampu membandingkan tingkah
“runya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan
mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama memberikan
perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya.

Remaja Dengan Orangtua Tunggal

Remaja yang dibesarkan tanpa figur seorang ayah cenderung melakukan seks
dini, demikian menurut para peneliti di Amerika. Para peneliti bahkan mengatakan
faktor genetik sangat berpengaruh. Pendidikan seks di usia dini adalah satu cara untuk
menghindarinya. Dalam Journal Child Development disebutkan beberapa teori yang
mengaitkan antara ketidakhadiran ayah dengan seks dini. Hal itu dikarenakan seorang
anak akan cenderung mengalami stres dan tidak stabil ketika orang tuanya tidak utuh.
Hal itu kemudian memicunya untuk tumbuh dan berbagi masalah dengan pasangan
ketimbang orangtuanya. Pendapat lainnya mengatakan bahwa remaja yang
dibesarkan oleh ibunya terbiasa melihat perilaku seks sang ibu dengan pasangannya
di luar nikah, dan hal itu menjadi contoh yang kemungkinan dipraktikkan si anak
Dengan kata lain, sepasang orang tua akan lebih baik dalam memonitor kehidupan
seks remaja dibanding single parent.

Peneliti dari University of Oregon membandingkan kehidupan seks 1.000 remaja
berusia 14 tahun yang dibesarkan tanpa ayah, sedikit mendapat perhatian ayah dan
yang banyak mendapat perhatian dan kasih sayang ayah. Berdasarkan American
National Longitudinal Survey of Youth, sebanyak 63,2 persen remaja yang dibesarkan
tanpa ayah mengaku pernah melakukan seks, sedangkan mereka yang mendapat
perhatian minim dari ayah dilaporkan sebanyak 52,5 persen. Adapun remaja yang
dibesarkan dengan penuh perhatian oleh ayahnya hanya sekitar 21 persen.

Seorang profesor psikologi asal University of Oregon mengatakan bahwa hubungan
antara ketidakhadiran ayah dengan seks anak bisa dijelaskan sebagai faktor genetik.
Pengaruh lingkungan mungkin juga, tapi faktor genetik lebih dominan
menurutnya.Maksud genetik dalam kasus ini bukan berarti adanya 'gen seks dini' yang
diturunkan dari ayah atau ibu, tapi lebih berupa kontribusi sifat dan perilaku ibu dan
ayah yang menyimpang yang menyebabkan anak melakukan seks dini. Selama ini
yvang kita tahu, penyebab remaja melakukan seks dini adalah pendidikan rendah.

teman dan pergaulan bebas, media dan internet serta status sosial ekonomi. Tapi

=

el il e s
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WSS=snazdiran ayah dalam . keluarga juga bisa memicu hal tersebut.
WSS yang tepat adalah cara yang efektif. untuk mencegahnya.

=mgtua Tunggal dalam Membentuk Anak . : !

#7=% yang berkualitas merupakan tugas dari semua orang tua, begitu pula
==rent. Akan tetapi, ada beberapa hal khusus yang:harus dilakukan oleh
23ar anaknya berkembang: sama seperti anak-anak pada- keluarga

" Sgur orang tua yang hilang i {9
SS=22l single parent harus mampu menjadi ibu bagianak-anaknya ‘sekaligus
" #=outuhan anaknya akan figure seorang ayah. - -

W=s dengan anak harus selalu dijaga; BT i
#27agup mencintai dan- dicintai,’ ini~adalah- hal esensial bagi: pertumbuhan
&7 Kehangatan persahabatan;: ketulusan kasih sayang, . dan - penerimaan
= 2mat dibutuhkan: manusia; -Anak sangat membutuhkan kasih: sayang ‘dari
=ng tuanya-Kasih sayang yang tidak terpenuhi akan ‘menimbulkan perilaky
J2ng kurang-baik. Anak akan menjadi - agresif, kesepian, frustrasi,  bahkan
SLngkin buhuh diri.: Kondisi ‘seperti itu-sangat rentan terjadi padaanak dengan kondisi
“=arga’ single parént.- Maka -orang tua’ perlu berkomunikasi dengan:anak, agar dia
=K merasafkeéepi’an.si-‘ Orang-ftua;-'n'iendengarkan cerita anak;:dan ‘sebaliknya orang
= juga menceritakan apa ‘yang ‘sedang dia alami.~Jadikan- anak sebagai- sahabat,
#22r masing-masing pihak saﬁngs—mengeﬂi.danimemahamj situasiyang dialami.- - .-
* Menerapkan disiplin - : ' :

“=nerapan- disiplin pada ‘keluarga single- parent menjadi-lebih mudah dilaksanakan
*=rena hanya ada satu sumber komando’ dari Ibu-atau Ayah saja. Pada kasus ‘Wanita
s=bagai single parent, anak akan mendapatkan disiplin dari ibunya’saja. diperhatikan
22zlah, ibu harus menerapkan.disiplin yang ada. dengan tegas sekaligus penuh kasih
==yang. Selain itu, ibu perlu mengkomunikasikan disiplin yangberlaku p'adéf’a;jggqta
“=luarga lain yahg“memb'antunyé méﬁg‘gantikén ffg'ur'seofang‘-aye;hbé"gi ahékh}a. o

* Menjaga hubungan interpersonal dengan anak wEs o Bt o
Dalam kefdarga éingfé parent, hubdhgan intéfperéonal antafa -or'ang tua 'dér-}gaﬂn énék'
=angatlah penting untuk dijaga. Menjaga hubungan interpersonal dengan anak dapat

Silakukan dengan menjaga komunikasi serta meluangkan waktu khusus bersama
anak.

KESIMPULAN
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Orang tua adalah sosok yang paling berperan dalam perkembangan mental
==maja. Jadi, walaupun seorang anak itu diasuh oleh seorang ayah atau ibu saja,
~==lkan cara mengasuhnya tepat, maka anak itu akan menjadi remaja yang normal.

~=han dalam mengasuh anak seperti kurang memberi perhatian akibat tidak dapat
membagi waktu atau terlalu memberikan kebebasan pada anak inilah yang dapat
menyebabkan mental anak terganggu. Anak dapat mengalami ketertekanan sehingga
mencari pelarian yang salah, misalnya narkoba, bunuh diri, dan banyak lagi kasus.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan sosok single parent adalah pemberian kasih
sayang kepada anak, dapat membagi waktu antara kehidupan pribadi dan pekerjaan,
melakukan tugas sebagai ayah dan ibu sebaik-baiknya, menerapkan disiplin pada
anak, dan yang terpenting adalah komunikasi.

Komunikasi membuat anak mengerti keadaannya sehingga dia tidak cemburu
atau sedih melihat teman-temannya yang memiliki ayah dan ibu. Kecemburuan atau
kesedihan ini dapat membuat anak menjadi depresi. Peran guru dan sekolah pun
penting dalam hal ini agar anak-anak single parent ini dapat perhatian khusus tetapi
tidak secara berlebihan karena dapat membuat mereka menjadi tidak nyaman
sshingga tercipta rasa malu. Menjadi orangtua tunggal atau yang dikenal dengan
single parent memang bukanlah hal yang mudah mengingat segala sesuatu harus
~nda lakukan sendiri. Tidak hanya menangani masalah emosi diri anda, tetapi juga
anda dihadapkan dengan hidup dan turbulensi emosional anak. Setiap orang tua
mungkin memiliki gaya pengasuhan yang berbeda-beda, bahkan tidak ada buku yang
menjelaskan secara rinci bagaimana pola asuh yang baik untuk anak, terlebih lagi jika
anda adalah seorang single parents. Namun hal ini,tidak serta merta membuat anda
putus asa, anda bisa mendengarkan masukan atau mendengarkan cerita single pareht
Jainnya yang bisa anda jadikan motivasi untuk lebih bersabar.
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